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SOAL MARAKNYA PENJUALAN MIRAS

Sultan Minta Bupati/Walikota Buat Aturan

YOGYA (KR) - Masalah peredaran minuman keras
(miras) yang saat ini marak di DIY dikarenakan akses
yang begitu mudah untuk mendapatkannya. Seperti
pembelian dengan cara daring dan take away. Se-
mentara, regulasi yang ada saat ini hanya mengatur
perizinan untuk tempat penyedia saja.

Untuk itu, Gubernur DIY meminta pemerintah kabu-
paten/kota agar segera membuat aturan baru tentang
peredaran miras, khususnya yang melalui daring dan
take away. Pasalnya, Perda yang ada saat ini belum
mengakomodir hal tersebut.

* Bersambung hal 7 kol 1

Tujuh Penganiaya Santri Diamankan

YOGYA (KR) - Tujuh tersangka kasus penusukan dan
penganiayaan santri Krapyak di Perempatan Jalan Pa-
rangtritis-Prawirotaman Kota Yogya diamankan Polresta
Yogyakarta. Ketujuh tersangka pelaku berinisial VL (41),
NH alias E (29), F alias I (27), J (26), Y (23), T (25), dan R
alias C (43) dihadirkan langsung dalam jumpa pers, Selasa
(29/10) sekitar pukul 15.20 di Mapolresta Yogyakarta.

“Para tersangka/pelaku sempat sembunyi hingga di-
amankan Polresta Yogyakarta dan Polda DIY secara ter-
pisah, dengan rincian 3 menyerahkan diri, 2 ditangkap di
kediaman dan 2 ditangkap di Fajar Timur Yogyakarta,”
ungkap Kapolresta Yogyakarta Kombes Pol Aditya Surya
Dharma SIK MH.

* Bersambung hal 7 kol 1
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KR-Juvintarto
Pers rilis penangkapan 7 pelaku/tersangka penu-
sukan santri Ponpes Krapyak.
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PASCAPELANTIKAN Kabinet ‘Merah Putih’, telah terjadi
pro dan kontra dalam diskusi publik dan obrolan di warung
kopi. Kelompok yang pro intinya menyatakan struktur dan
anggota kabinet sudah sesuai untuk mengantisipasi kondisi 5
tahun mendatang dan keberlanjutan Pemerintahan Jokowi.

Di sisi lain, kelompok yang kontra menyatakan kabinet ter-
lalu gemuk dan beberapa menteri/wakil menteri dianggap ti-
dak kompeten. Terlepas pro dan kontra, semua harus mem-
berikan kesempatan bagi Presiden Prabowo Subianto dan
Kabinet ‘Merah Putih’ segera bekerja keras untuk untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia.

Presiden Prabowo telah menargetkan di masa pemerinta-
hannya pertumbuhan ekonomi dapat mencapai 8% pertahun.
Suatu target yang cukup ‘ambisius’, dengan sikap optimis dan
bekerja keras untuk mengoptimalkan potensi ekonomi target
tersebut dimungkinkan dapat dicapai.

Dari sisi permintaan agregat pertumbuhan ekonomi dapat
dipengaruhi oleh konsumsi masyarakat, investasi domestik

* Bersambung hal 7 kol 1
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TERKAIT DUGAAN PENGANIAYAAN

Jefri Nichol Diperiksa Polisi

JAKARTA (KR) - Aktor
Jefri Nichol mendatangi
Polres Metro Jakarta Se-
latan untuk diperiksa seba-
gai saksi dalam kasus
dugaan pengeroyokan dan
penganiayaan yang terjadi
di sebuah restoran di ka-
wasan Senopati Jakarta
Selatan. Pemeran utama di
film berjudul ‘Ali Topan’itu
diperiksa sebagai saksi
karena adanya laporan
dugaan pengeroyokan serta
penganiayaan yang telah
dilayangkan ke Polres
Metro Jakarta Selatan pada
10 September lalu.

“Jadi untuk dia ini diminta keterangan sebagai saksi.
Sekarang dia datang di Polres Jaksel untuk mem-
berikan keterangan sesuai panggilan,” kata Kasi Hu-
mas Polres Metro Jakarta Selatan, AKP Nurma Dewi di
Jakarta, kemarin.

Namun Nurma menyatakan laporan tersebut bukan
untuk melaporkan Jefri Nichol. “Dia sebagai saksi dalam
kasus yang dilaporkan itu. Kasus pengeroyokan dan
penganiayaan, pasal 351 dan 170 KUHP,” jelas Nurma.

* Bersambung hal 7 kol 1
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KR- Wahyu Priyanti

Ribuan santri melakukan aksi massa di depan Mapolda DIY, sambil membawa spanduk dan poster.

Ribuan Santri Desak Polda DIY

"Stop dan Cabut Perizinan Miras!”

SLEMAN (KR) - Ribuan santri
dari berbagai wilayah di DIY,
menggelar aksi di depan Mapolda
Mereka
mendesak aparat kepolisian agar

DIY, Selasa (29/10).

menangkap seluruh pelaku yang
terlibat dalam kasus penganiaya-
an terhadap dua orang santri.
Dalam aksinya, ribuan santri
yang didampingi para kiai dan

INGINKAN PERUSAHAAN TETAP BEROPERASI

Presiden: Jangan Ada PHK di Sritex  Masyarakat Sipil Pantau Pilkada

JAKARTA (KR) - Pre-
siden Prabowo Subianto
meminta jajaran pemerin-
tahannya mencarikan so-
lusi agar PT Sri Rejeki
Isman (Sritex) Thk dapat
tetap beroperasi.

“Arahan beliau agar per-
usahaan tetap berjalan. Ke-
mudian nanti dicarikan
jalan teknisnya,” ujar Men-
teri Koordinator (Menko)
Bidang Perekonomian Air-
langga Hartarto usai rapat
dengan Presiden Prabowo
di Istana Kepresidenan
Jakarta, Selasa (29/10).

Airlangga menyampai-
kan, Pemerintah belum
memutuskan untuk mem-
berikan dana kepada PT
Sritex yang saat ini meng-
alami pailit. Menurut Air-
langga, hal itu harus di-
bicarakan dengan kurator.
Namun Bea dan Cukai su-
dah menyetujui ekspor
dan impor Sritex bisa terus
berjalan.

KR- Antara/Mohammad Ayudha

Buruh berjalan keluar dari pabrik PT Sri Rejeki
Isman Tbk (Sritex) di Sukoharjo, Jawa Tengah,

Kamis (24/10/2024).

“Ini dulu pernah dila-
kukan di Kawasan Berikat
di daerah Jawa Barat. Jadi
akan diberlakukan sama,
sehingga impor-ekspornya
terus berjalan, sehingga
kondisi perusahaan tidak
terhenti,” ujar Airlangga.

Ia menekankan opsi
yang ada saat ini bagai-
mana membuat Sritex te-

tap bekerja. Sejauh ini PT
Sritex tengah mengajukan
kasasi atas putusan pailit
yang dideranya.

Menteri Perindustrian
(Menperin) Agus Gumi-
wang Kartasasmita me-
nyatakan, sudah memba-
has langkah-langkah ke
depan yang akan diambil

* Bersambung hal 7 kol 1

ibu nyai ini,
aparat memberantas peredaran
minuman keras (miras). Ketua
PWNU DIY KH Dr A Zuhdi
Muhdlor SH MHum mengata-

kan, aksi ribuan santri tersebut,
berangkat dari kekhawatiran
peredaran miras yang kian mere-
sahkan.

* Bersambung hal 7 kol 5

juga menuntut

BAWASLU TEKEN NOTA KESEPAHAMAN

JAKARTA (KR) - Badan Pengawas Pemilu (Bawas-
Iu) RI menandatangani nota kesepahaman kerja sama
agar proses Pilkada 2024 dipantau organisasi masya-
rakat sipil. Organisasi masyarakat sipil tersebut
adalah Koalisi Cek Fakta, Kalyanamitra dan Jaringan
Pendidikan Pemilih untuk Rakyat (JPPR).

“Menurut pemetaan kerawanan kami, tahapan yang
paling rawan adalah kampanye, pungut hitung dan
saat pencalonan kemarin. Jadi di situ (tujuan kerja
samanya),” kata Ketua Bawaslu RI Rahmat Bagja di
Kantor Bawaslu RI Jakarta, Selasa (29/10).

Menurut Bagja, Koalisi Cek Fakta dapat memantau
misinformasi dan disinformasi pada pilkada. Kemu-
dian, JPPR memantau pilkada dari aspek relawan, se-
dangkan Kalyanamitra mengenai pelibatan anak un-
tuk kampanye maupun partisipasi perempuan.

“Pada saat pemungutan dan penghitungan suara,
apakah perempuan hanya sebagai pemilih yang tidak
mengerti atau kemudian pemilih yang sudah menge-
tahui pilihannya dengan baik dan punya kemampuan
untuk menolak politik uang?” ujarnya.

Sementara itu, ia menjelaskan, sejumlah kerawanan
dalam pilkada adalah politik uang, kekerasan dalam
memilih atau dipaksa memilih calon tertentu, hingga
permasalahan di tempat pemungutan suara (TPS).
Selanjutnya, kampanye melibatkan anak atau terda-
pat kekerasan dalam berkampanye.

* Bersambung hal 7 kol 5

SIDANG PK KEDUA

Jessica Wongso Hadlrkan Bukti Baru

JAKARTA (KR) - Jes-
sica Wongso, terpidana ka-
sus pembunuhan beren-
cana terhadap Wayan Mir-
na Salihin menghadiri si-
dang perdana permohonan
Peninjauan Kembali (PK)
di Pengadilan Negeri (PN)
Jakarta Pusat, Selasa
(29/10). Sidang tersebut
mengagendakan pengu-
capan sumpah penemu no-
vum (bukti baru) oleh
Helmi Bostam.

Majelis Hakim PN Ja-
karta Pusat sebelumnya
menunda sidang perdana
permohonan PK yang di-
ajukan terpidana kasus
pembunuhan Wayan Mir-
na Salihin, Jessica Ku-
mala Wongso, atas putus-
an Mahkamah Agung pa-
da Senin (21/10). Hakim
Ketua Zulkifli Atjo me-
ngatakan penundaan
sidang dilakukan lan-
taran bukti atau peristi-

berharap PK kedua yang
diajukannya dikabulkan.
* Bersambung hal 7 kol 5

SUNGGUH

berbeda dengan di sini
harus disumpah dulu,”
ungkap Hidayat.

Sidang kali ini digelar
dengan agenda pengambil-
an sumpah penemu novum

KR-Antara/Aprillio Akbar
Mantan terpidana kasus pembunuhan berencana
terhadap Wayan Mirna Salihin, Jessica Kumala
Wongso (tengah) bersiap mengikuti sidang penin-
Jauan kembali (PK) di Pengadilan Negeri Jakarta

Pusat, Jakarta, Selasa (29/10/2024).

wa (novum) baru yang di-
hadirkan di persidangan
perlu disumpah terlebih
dahulu.

Penasihat Hukum Jes-
sica, Hidayat Bostam me-
ngaku telah membawa
novum baru di persidang-

an. Namun pihak yang me-
nemukan novum tersebut
belum dihadirkan di persi-
dangan untuk disumpah.
“Saat akan menyampaikan
keterangan saksi itu, baru-
lah penemu novum dis-
umpah saat itu. Makanya

bernama Helmi Bostam.
Dia bersedia diambil sum-
pah dalam persidangan.
“Saudara nanti disumpah
ya,” kata ketua majelis
hakim Zulkifli Atjo.

Hakim juga bertanya ka-
pan novum itu ditemukan.
Helmi mengatakan dia
melihat bukti novum beru-
pa CCTV dalam tayangan
sebuah stasiun televisi.
“Saya waktu melihat di
YouTube ada pembicaraan
antara Karni Ilyas dan
Darmawan Salihin, dari
situ saya tahu pengacara
Jessica akan mengajukan
PK,” jawab Helmi.

Jessica juga mengaku
kaget mendengar novum
yang ditemukan Otto. Dia

SUNGGUH
TERJADI

e SABTU 19 Oktober
2024 saya ajak istri ke Pun-
cak Suroloyo Kulonprogo.
Karena saat naik ke pun-
cak pas sepi pengunjung,
saya dan istri bisa santai
dan romantis. Seorang ka-
kek di belakang kami ber-
kata, “Nek nang kene aja
pacaran.” Istri saya me-
nyahut, “Niki bojo kula.
Sampun gadhah putu,
Mbah.” Tetapi ketika kami
tengok, kakek itu sudah
menghilang. (Triyanto, To-
padan Klawisan RT 01 RW
29 Margoagung, Seyegan
Sleman 55561)-f




